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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas Prest yang dikembangkan pada 

materi Momentum dan Impuls untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Critical Thnigking) peserta didik SMA. Kevalidan tersebut ditinjau dari beberapa aspek yaitu 

aspek media,  bahasa, pembelajaran, dan materi. Penelitian ini menggunakan jenis penilitian 

DDD-E (Decide, Design, Develop. Evaluate). Penitian ini hanya sampai Develop( tahap 

pngembangan) tidak sampai tahap Evaluate( tahap evaluasi), hal ini dikarenakan adanya PSBB 

yang dilaksanakan untuk penanggulan penyebaran virus pandemi Covid 19. Validasi ini 

dilakukan oleh tiga orang dosen ahli. Prest yang dikembangkan layak digunakan jika kevalidan 

media nya  ≥ 61%. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen angket 

validasi dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil dari validitas Prest 

secara keseluruhan didapatkan 88,6% dengan rincian aspek pembelajaran didapat 88 %, aspek 

materi 91%, aspek media sebesar 91%, aspek bahasa sebesar 86% , dan aspek berpikir kritis 

sebesar 87 %. Hasil validitas keseluruhan berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis 

sendiri didapat sebesar 4.0 dengan rincian indikator interpretasi sebesar 4,25, indikator analisis 

sebesar 4,00, indikator evaluasi sebesar 4,50, indikator interference sebesar 4,00, indikator 

eksplanasi sebesar 3,75 dan indikator regulasi diri sebesar 3,50 dan memiliki kriteria yang sangat 

valid dan dapat dinyatakan layak digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik SMA, pada materi Momentum dan Impuls.  

 

Kata Kunci: Validitas, Prest, Keterampilan Berpikir Kritis, Momentum dan Impuls 

 

Abstract 

This study aims to describe the validity of Prest developed in the Momentum and Impulse 

material to improve students' critical thinking skills (Critical Thinking) of high school students. 

The validity is viewed from several aspects, namely aspects of media, language, learning, and 

materials. This research uses the type of DDD-E research (Decide, Design, Develop. Evaluate). 

This research is only up to Develop (development stage) not to Evaluate stage (evaluation stage), 

this is due to the existence of a PSBB which is implemented to mitigate the spread of the Covid 

19 pandemic virus. This validation was carried out by three expert lecturers. The prestige 

developed is feasible if the media validity is ≥ 61%. The data was collected using a validation 

questionnaire instrument and analyzed using quantitative descriptive techniques. The results of 

the overall validity of Prestige were obtained 88.6% with details of the learning aspects obtained 

88%, material aspects 91%, media aspects 91%, language aspects by 86%, and critical thinking 

aspects by 87%. The results of the overall validity based on the indicators of critical thinking 

skills themselves are obtained at 4.0 with detailed interpretation indicators of 4.25, analysis 

indicators of 4.00, evaluation indicators of 4.50, interference indicators of 4.00, explanatory 

indicators of 3.75 and indicators Self-regulation of 3.50 and has very valid criteria and can be 

declared fit for use as a medium to improve critical thinking skills of high school students, on 

the material Momentum and Impulse. 

 

Keywords: Validity, Prest, Critical Thinkin, Momentum and Impulse.  
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PENDAHULUAN 

 Pada abad ke-21 ilmu pengetahuan  dan 

teknologi telah berkembang dengan pesat. Dalam 

hal ini, teknologi informasi mempengaruhi aktivitas 

pendidikan. Salah satu media penyampaian 

pembelajaran dalam diskusi atau seminar yang 

digunakan peserta didik adalah Power point (PPT.. 

Power point (PPT), diperbarui dengan aplikasi 

Prezi. Prezi merupakan sebuah perangkat lunak 

yang berbasis internet atau software as a service 

(SaaS). Prezi dapat digunakan unuk membuat 

presentasi linear maupun non linier (Settle dkk., 

2011:105). Program ini menggunakan Zoom in yang 

memungkinkan pengguna unuk memperbesar dan 

memperkecil tampilan media presentasi. Prezi dapat 

diakses oleh semua kalangan. Prezi memiliki fitur 

yang sangat interaktif sehingga dapat digunakan dan 

diakses oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Faktanya di sekolah masih 

menggunakan power point PPT dalam proses 

pembelajaran fisika. Dengan demikian peniliti 

berinovasi untuk mengembangkan media 

pembelajaran Prezi berbasis STEM (Prest) yang 

dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kritis.  

 Dengan melatih peserta didik untuk berpikir 

kritis, maka peserta didik dapat menjadi pribadi 

Alenia yang berkompeten. Berpikir kritis adalah 

kemampuan dan kecenderungan untuk memperoleh 

informasi secara efektif, untuk mengevaluasi dan 

menggunakannya. Berpikir kritis merupakan proses 

berpikir yang terarah dalam memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, dan melakukan analisis 

sebelum bertindak (Retnoningsih, 2015). Menurut 

Facione (2013), indikator keterampilan berpikir 

kritis memiliki beberapa aspek  antara lain 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

ekspalanasi, dan regulasi diri.  

 Penilitain ini menggunakan Pendekatan 

STEM, dimana memiliki empat aspek. Diantaranya 

yaitu Science, technology, engineering, and 

mathematic. STEM merupakan pendekatan dengan 

empat aspek yang mampu menciptakan sistem 

pembalajaran aktif sehingga dapat membantu 

peserta didik menyelesaikan pemecahan masalah 

pada materi momentum dan impuls dalam fisika 

(Torlakson, 2014).  

 Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumya dengan mengembangkan media 

pembelajaran Prezi interaktif dengan berbagai 

macam tujuan diantaranya adalah (1) Wasis dan 

Muhammad Yusuf Rodhi, 2014 yang 

mengembangkan media pembelajaran berbasis 

Prezi pada materi kalor, menghasilkan Prezi yang 

layak digunakan untuk media pembelajaran yang 

dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.  Prezi tersebut telah memuat gambar, video, 

zoom in, zoom out, audio, animasi, simulasi, dan 

media yang berhubungan dan bersifat interaktif 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar  dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. (2) Mukhammad & Yudha, 2018 yang 

mengembangkan media pembelajaran aplikasi Prezi 

yang menghasikan Prezi yang sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar rangkaian elektronika. 

Prezi yang dikembangan sudah memenuhi 

rancangan yang berbasis keterampilan abad ke-21 

yang dibutuhkan saat ini. (3) Bambang & Yunanik, 

2016 yang mengembangkan media pembelajaran 

rangkaian elektronika materi rangkaian op amp 

melalui aplikasi Prezi menghasilkan Prezi yang 

sangat layak digunakan untuk peserta didik. Namun 

Prezi yang dikembangkan belum dirancang dengan 

basis keterampilan abad ke-21. Berdasarkan 

beberapa penelitian sebelumnya maka peniliti akan 

memuat Prezi interaktif berbasis STEM dengan 

meningkatkan Critical thinking pada pokok bahasan 

momentum dan impuls dengan mengacu 

keterampilan abad ke-21. 

 Fisika dianggap mata pelajaran yang sulit bagi 

peserta didik, termasuk bagi peserta didik SMK., 

SMA maupun MA. Pada penelitian ini dipilih materi 

momentum dan impuls. Materi ini dipilih karena 

sesuai dengan tingkat  kesulitan peserta didik karena 

terdapat banyak konsep fisika yang diterapkan di 

kehidupan sehari-hari. Keterkaitan keterampilan 

berpikir kritis, dan STEM dalam penilitian ini adaah 

peserta didik dapat menghubungkan pengetahuan 

yang dimilikinya dengan keterampilan berpikir 

kritis untuk dapat memecahkan masalah secara kritis 

dan dihubungkan secara Science, Technology, 

Enginerring, Mathematics.   Menurut Sugara 

(2016),  peserta didik kurang memahami istilah-

istilah ilmiah, kurang terampil dalam 

mengidentifikasi parameter yang digunakan untuk 

perhitungan , dan kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah.. Menurut Pernafes (2010), 

peserta didik kesulitan dalam menentukan 

perubahan arah benda yang berosilasi. Dengan 

demikian dapat melatihkan peserta didik  membuat 

suatu keputusan yang dapat memotivasi dan 

menginspirasi dalam  mempelajari fisika (Amarlia 

dkk, 2014). Melalui media pembelajaran berupa 
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Prezi ini dapat memberikan suatu masalah terkait 

konsep momentum dan impuls dan dapat 

memecahkan  masalah.  

 Penelitian ini bertujuan menghasilkan Prest 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik SMA  pada materi momentum dan 

impuls. Berdasarkan uraian diatas penulis menyusun 

sebuah penilitian berjudul “Pengembangan media 

Prest untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik SMA pada materi momentum 

dan impuls.  

 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

pengembangan dengan model DDD-E (Decide, 

Design, Develop, Evaluate). Berikut bagian bagian 

dari DDD-E, diantaranya : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah model 

pengembangan DDD-E (Tegeh : 2014) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

suatu produk berupa Prest (Presentasi  berbasis 

daring atau luring yang lebih menarik, sehingga ide 

yang dimiliki bisa tersampaikan) yang berbasis 

critical thinking. Sasaran penelitian ini adalah media 

berupa Prest yang dikembangkan pada materi 

momentum dan impuls untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada peseta didik. 

Penelitian yang dilakukan di awali dengan 

menganalisis kebutuhan, dilanjutkan dengan tahap 

selanjutnya yaitu tahap mendesain yang dapat 

menghasilkan  hasil disebut draf I kemudian 

dilanjutkan tahap selanjutnya ditelah oleh tiga orang 

dosen ahli. Hasil dari draf  I tersebut yang telah 

direvisi oleh dosen ahli merupakan draf II , tahap 

selanjutnya divalidasi dengan menggunakan lembar 

validasi untuk dinilai dari aspek media, materi, 

pembelajaran bahasa dan keterampilan berpikir 

kritis.  

 Metode pengumpulan data berdasarkan kriteria 

pada tabel skala linkert berikut ini. 

 

Tabel 1. Skor Skala Linkert 

Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik  

3 Sedang 

2 Buruk  

1 Buruk Sekali 

(Riduwan, 2015) 

 

 Skor yang diperoleh peserta didik kemudian di 

jumlahkan an dihitung sesuai presentasi validtasnya 

mengunakan persamaan : 

 

 Data kemudian dihitung presentasenya 

menggunakan persamaan: 

 

P(%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
x 100% 

 

 

Skor kriteria = Skor tertinggi ×jumlah aspek yang       

divalidasi × jumlah responden 

(Riduwan, 2015)  

 Selajutnya data kemudian secara deskriptif 

kuantitatif menggunakan kriteria interprtasi dengan 

skor skala linkert. Analisis ini memiliki tujuan 

mengetahui kevalidan dari media pembelajaan Prest  

yang dikembangkan.  

Tabel 2. Kriteria Presentase Skor Skala Likert 

Presentase Kriteria 

0% - 20% Sangat Kurang  

21% - 40% Kurang  

41% - 60% Cukup  

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

( Riduwan, 2015) 

 

 Berdasarkan tabel kriteria diatas, media Prest 

yang dikembangkan untuk meningkatkan 

keterampilan bepikir kritis tersebut dapat dinyatakan 

valid degan kevalidan mencapai ≥ 61%.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian yang dilakukan ini menghasilkan 

sebuah produk berupa media pengembangan 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk peserta 

didik SMA untuk meningkatkan ketrampilan 

berpikir kritis pada materi momentum dan impuls. 

Penilitian ini menggunakan metode DDD-E 

(Decide, Design, Develop, and Evaluate). Pada 

tahap Development (tahap pengembangan ) berikut 

ini adalah tampilan sampul dari prest  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Halaman sampul dari Prest  

 Pada halaman sampul terdapat gambar yang 

berhubungan dengan materi yang diambil. Dengan 

mengambil contoh gambar dalam materi 

momentum dan impuls. Untuk contoh gambar yang 

diambil adalah mobil, dan pesawat. Desain Sampul 

yang diusung adalah desain 4D.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman menu Prest. 

 Pada halaman selanjutnya menu  dari Prezi 

sendiri diberikan masing masing pokok bahasaan 

materi momentum dan impuls. Untuk kebanyakan 

menu yang ada menyesuaikan seperti smarthpone 

zaman sekarang, dapat di klik untuk menuju 

bahasan materi yang diinginkan. Apabila ingin 

kembali atau  selanjutnya terdapat tombol yang 

tersedia.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman berpikir kritis  

dikaitkandengan STEM dan terdapat video. 

Halaman selanjutnya menampilkan  isi dari  

Prest, yang dapat  meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik yang dikaitkan dengan 

STEM.  Contohnya STEM dengan poin science, di 

dalam materi tersebut juga tersedia video yang 

berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis. 

 Validasi dilakukan tiga orang dosen ahli dengan 

menggunakan lembar validasi yang terdiri atas 

aspek materi, aspek bahasa, aspek media, aspek 

pembelajaran, dan aspek berpikir kritis. Berpikir 

kritis sebagai proses disiplin cerdas dari 

konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi aktif.  

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Validitas Prest 

 

Prest yang telah di validitas didapat hasil: 

1) Validitas Prest pada aspek pembelajaran  

 Presentase Validitas Prest pada aspek 

pembelajaran mendapatkan presentase 88% 

dengan mendapatakan presentase kategori yang 

SCIENCE 
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sangat baik. Presentase tersebut dapat ditinjau 

dari kategori kesesuaian  Prest terhadap kriteria 

pembelajaran kurikulum 2013, pendekatan 

saintifik pada kurikulum 2013 kesesuaian 

kompetensi yang akan dicapai dan 

dikembangkan dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Prest 

terdapat beberapa file pendukung untuk 

menunjang perserta didik untuk berpikir kritis 

dan memfasilitasi peserta didik itu berpikir 

kritis dalam upaya pemecahan masalah 

kehidupan sehari hari.  

2) Validitas Prest pada aspek materi.   

 Presentase validitas Prest pada aspek 

materi diperoleh presentase 91 % dengan 

mendapatkan kategori sangat baik. Presentase 

tersebut ditinjau dari kategori penyajian materi 

dan perumusan materi. Prest sendiri 

menyajikan materi yang telah disusun secara 

sistematis, dan runtut, selain aspek dalam 

penyusunan materi diperhatikan tingkat 

kemanfaatan, terdapat aplikasi konsep dalam 

kehidupan sehari hari sehingga peserta didik 

tertarik untuk mendapatkan mempelajari lebih 

lanjut  (Ananta Anggi & Subagyo). 

3)  Validitas Prest pada aspek bahasa  

 Presentase validitas Prest pada aspek 

bahasa memperoleh presentase 86 % dengan 

mendapatkan presentase kategori yang sangat 

baik. Aspek bahasa ini ditinjau dari penggunaan 

bahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan, 

setelah itu pemilihan bahasa yang komunikatif 

& efektif serta konsisten dengan penggunaan 

lambang symbol dan istilah.  ( Ayu Novita & 

Hakim). 

4) Validitas Prest pada Media  

Presentase validasi media Prest pada aspek 

media diperoleh presentase yaitu 91 % 

mendapatkan presentase kategori yang sangat 

baik. Aspek media tersebut dilihat berdasarkan 

tampilan media menarik atau tidaknya, proses 

kerja media yang di buat dan keseuaian media 

tersebut dengan prinsip media pembelajaran 

yang baik (Aqib 2013). Prest  dapat menjadikan 

media yang menarik minat para peserta didik, 

sederhana, bermanfaaat, tersesusun secara baik 

dan runtut, dapat mudah dilihat, mudah 

dipelajari,  dan tepat pada sasaran untuk peserta 

didik sehingga Prest mendapatkan rata rata skor 

dengan kesusuaian media berdasarkan prinsip 

media pembelajaran yang baik sebesar 4,55. 

Ditinjau dari segi proses kerja media,Prest 

mendapatkan sekitar 4,00 maka dari itu 

kecepataan untuk booting, membuka dan 

menutup  halaman, pemutaran video, kecepatan 

tombol navigasi tergolong cepat.  Segi tampilan 

media, Prest mendapatkan sekitar 4, 66 sehingga 

pemilihan huruf, warna, baground, konten, 

kesesuaian layout, video, keterbacaan informasi,  

kesesuaian gambar yang digunakan sesuai 

dengan apa yang di tunjukkan dan kretaivitas 

pada Prest tersebut tergolong kedalam baik 

5) Validitas Prest pada aspek Berrpikir kritis.  

  Presentase validasi  berpikir kritis pada 

aspek berpikir kritis diperoleh sebesar 87 % 

mendapatkan presentase kategori yang sangat 

baik. Keterkaitan keterampilan berpikir kritis  

peserta didik dapat menghubungkan 

pengetahuan yang dimilikinya untuk dapat 

memecahkan masalah. Dengan demikian, dapat 

melatih peserta didik untuk membuat keputusan 

yang tepat dan memotivasi dalam mempelajari 

fisika (Amarlia & Rudy 2014).  Aspek berpikir 

kritis ditinjau dari enam indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Ahmatika, 2016.  Seacara 

umum perolehan skor validitas Prest 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir 

kritis dapat diketahui sebagai  berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Validitas Keterampilan 

Berpikir Kritis. 

 

 Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa perolehan skor keseluruhan 

indikator adalah pada angka 4.0. Hasil ini dapat 

menunjukkan bahwa konten- konten yang tersedia 

pada media Prest dapat memberikan fasilitas dengan 
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baik dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis pada peserta didik. Perolehan penilaian  

tertinggi  dalam indikator ini yaitu evaluasi 

(penilaian) sedangkan untuk perolehan indikator 

penilaian terendah dalam indikator ini yaitu 

indikator regulasi diri (mereview ulang jawaban 

yang tersedia).  

 Prest merupakan media yang dirancang untuk 

dapat meningkatakan keterampilan berpikir kritis 

berbasis STEM. Penyajian materi pada Prest 

dirancang untuk peserta didik menemukan konsep 

melalui proses berpikir kritis yang berbasis STEM. 

Desain halaman yang digunakan dalam Prest dibuat 

semenarik mungkin dan sekretif mungkin. Dalam 

hal ini juga di perhatikan gambar, audio, video, 

animasi, layout, baground untuk menarik peserta 

didik. Prest sendiri dilengkapi dengan beberapa fitur 

fitur Zaman sekarang dengan mengusung berupa 

kuis interaktif, dan lab virtual. Disamping beberapa 

keunggulan yang telah disebutkan. Prest juga 

memiliki kekurangan yaitu belum bias dibuka secara 

offline. Dan layout semua berbayar.  

Prest sebagai bahan media pembelajaran untuk 

peserta didik dengan berbagai model pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan 

dengan STEM. Gonzalez & Kuenzi (2010) 

menemukan bahwa STEM memiliki arti pengajaran 

dan pembelajaran yang berkaitan dengan bidang 

Sains, Teknologi, Engineering dan Mathematics.   

Pendekatan STEM tidak hanya dapat dilakukan 

dalam tingkat pendidikan dasar dan menengah saja, 

tetapi juga dapat dilaksanakan sampai tingkat kuliah 

bahkan sampai jenjang postdoctoral. 

 Proyek yang melibatkan peserta didik secara 

langsung dapat menjadi motivasi intrinsik untuk 

terus mencari dan menggali informasi dengan 

sendirinya (Stearns, 2008). Hal ini sejalan dengan 

temuan Rambley et al (2013) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan tugas proyek dapat 

meningkatkan minat sehingga keterampilan berpikir 

kritis dapat berkembang. Dalam mewujudkan ide-

ide tersebut tentunya diperlukan kerincian dalam 

menyusun langkah kerja dan keterkaitan konsep-

konsep fisika yang dipelajari, dengan demikian, 

secara tidak langsung mereka akan terlatih dalam 

merinci suatu gagasan.  

STEM sebagai pendekatan pembelajaran 

konstruktifistik yang dapat dinilai untuk 

menumbuhkn jiwa berpikir kritis. Hal ini didukung 

oleh penilitian Watson-Glaser dalam Kumar dan 

James (2015) yang menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis memiliki kemampuan yang 

berdasarkan fakta STEM yang dapat diamati. oleh 

beberapa kemungkinan. Berdasarkan Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil Penelitian yang 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

menunjukkan, bahwa media elektronik Prezi dapat 

meningkatkan dan mendukung hasil pembelajaran 

yang dilakukan.. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh (Nur Fauziah & Eline Yanti 

2019)menunjukkan bahwa Prezi yang telah 

dikembangkan sangat sesuai sebagai media 

pembelajaran untuk peserta didik terhadap hasil 

belajar peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Penilitian ini diambil 

dari  penilitian lain yang dilakukan adalah (Wahono 

& Nur 2015), (Novidya, Rudy 2019.), (Rodhi, & 

Wasis 2014), ( Wulandari & Madlazim  2019), (FR 

Amalia, & R Kustjono, 2019), (F. Zuhri, & R 

Kustijono, 2018), (L Supriyono &  Budi Probowo, 

2015), (An Jannah & N Suprapto, 2014), (R. 

Kustijono 2017).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penilitian yang telah 

dilaksanakan diambil kesimpulan bahwa Prest 

memperoleh presentase validasi pada aspek 

pembelajaran, aspek materi, aspek media, aspek 

bahasa, dan aspek keterampilan berpikir kritis 

sebesar 88%, 91 %, 86 %, 91 %, 87%. Dengan 

kategori sangat valid dan layak digunakan untuk 

seluruh aspek pembelajaran sehingga Prest layak 

digunakan sebagai media pembelajaran berbasis 

STEM untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik SMA pada materi momentum 

dan impuls.  
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